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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap manusia ingin memiliki penampilan yang terbaik karena dapat
mendukung aktivitas pergaulan di berbagai kalangan, baik lingkungan pribadi
hingga lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu, menjaga penampilan sangat
penting karena dapat meningkatkan rasa percaya diri, mencerminkan kepribadian,
agar menarik di hadapan orang lain dan membuat orang lain merasa nyaman.

Salah satu bagian tubuh yang terkait dengan penampilan adalah bagian
ketiak karena biasanya dengan aktivitas yang padat, maka ketiak akan
menimbulkan bau badan yang kurang nyaman bagi orang lain. Oleh karena itu,
banyaknya inovasi yang dilakukan oleh berbagai produsen telah membuat suatu
produk yang bermanfaat membantu mengurangi atau menghilangkan bau tidak
sedap tersebut.

Deodoran adalah zat yang ditempatkan pada tubuh untuk mencegah bau
badan yang disebabkan oleh pemecahan bakteri dari keringat di ketiak, kaki, dan
area lain dari tubuh. Deodoran berfungsi untuk menekan atau membunuh bakteri
agar bau tidak muncul. Salah satu manfaat dari deodoran, yakni antikeringat,
mempengaruhi bau serta mencegah keringat dengan mempengaruhi kelenjar
keringat. Antikeringat biasanya diterapkan pada ketiak, sementara deodoran juga

dapat digunakan pada kaki dan area lain dalam bentuk semprotan badan.



Saat ini banyak diproduksi deodoran dari banyak perusahaan dengan
berbagai merek. Semua merek tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam
kategori top brand index (TBI). Top brand index merupakan penghargaan yang
diberikan kepada merek-merek terbaik pilihan konsumen. Top brand index
didasarkan atas hasil riset terhadap konsumen. Semakin tinggi top brand index
menunjukkan bahwa pilihan konsumen untuk membeli merek yang disukainya
juga semakin tinggi (https://www.topbrand-award.com/).

Berdasarkan data top brand index kategori deodoran pria tahun 2017 —
2019, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Top Brand Index Deodorant Pria
Tahun 2017 — 2019

2017 2018 2019
No. Merek % Merek % Merek %
1 | Rexona 78,6 | Rexona 66,8 | Rexona 72,8
2 | Axe 8,7 | Axe 10,2 | Axe 11,4
3 | Casablanca 3,5 | Casablanca 3,8 | Casablanca 4,0

Sumber : //www.topbrand-award.com/

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa berdasarkan top brand index (TBI) kategori
deodoran dari tahun 2017 — 2019, merek Rexona mengalami fluktuatif (turun dan
naik), hal ini diduga Rexona pada tahun 2018 menekan biaya promosinya
sehingga TBInya menurun. Sedangkan tahun 2019 meningkatkan promosinya
sehingga TBInya kembali meningkat. Sedangkan TBI Axe dan Casablanca selama

tiga tahun mengalami peningkatan.


https://www.topbrand-award.com/

Dari berbagai uraian tersebut ternyata salah satu faktor yang dapat
meningkatkan penjualan atau TBI adalah biaya iklan. Rexona mengeluarkan biaya
iklan sebesar  Rp. 1.040.000.000.000 sehingga hal ini berdampak pada
penjualannya. Salah satu bentuk iklan yang dilakukan oleh Rexona adalah
menggunakan artis bintang iklan (celebrity endorser) yang sudah dikenal
diantaranya Chelsea Islan dan Ibrahim Risyad untuk artis lokal. Sedangkan untuk
celebrity endorser internasional adalah pemain sepak bola klu Chelsea yaitu
Marcos Alonzo, Pedro Rodriquez dan Callum Hudson Odoi. Sedangkan Axe dan
Casablanca biaya iklannya relatif kecil sehingga tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap penjualannya walaupun meningkat.

Rexona adalah deodoran yang diproduksi oleh PT. Unilever hadir sebagai
jawaban atas kebutuhan pasar yaitu perlindungan terhadap bau badan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Dengan teknologi Fresh Protect, maka
Rexona mampu memberikan perlindungan pada tubuh tetap kering hingga 48 jam.
Saat ini, Rexona memiliki semboyan yang terkenal yaitu “Setia setiap saat”,
dengan mengembangkan teknologi FreshProtect, Anti Stain dan Whitening.
Rexona tersedia dalam berbagai variasi, mulai dari aerosol, roll-on, stick, dan
lotion. FreshProtect merupakan teknologi antiperspiran (zat yang berfungsi
sebagai penghambat keringat) yang memberikan perlindungan tetap kering hingga
48 jam. Anti Stain merupakan teknologi yang dapat mencegah terbentuknya noda
kuning pada pakaian putih dan noda putih pada pakaian hitam.
Whitening merupakan teknologi yang dapat mengurangi iritasi dan mencerahkan

kulit ketiak mulai dalam 7 hari (https://www.rexona.com/id/).


https://id.wikipedia.org/wiki/Aerosol
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang

Sebagai market leader dalam produk deodoran di Indonesia, Rexona
meluncurkan inovasi produk bernama Rexona Motion Sense yaitu teknologi yang
terdapat formula microcapsule dengan keharuman yang akan muncul pada saat
penggunanya melakukan gerakan. Teknologi Motion Sense telah dipatenkan dan
eksklusif menjadi deodoran pertama yang diaktifkan dengan gerakan. Produk ini
diklaim akan menjaga tubuh terhindar dari bau badan selama 48 jam

(https://swa.co.id/swa/trends/).

Walaupun mempunyai beberapa kelebihan, ternyata Rexona juga
mempunyai kekurangan yaitu memiliki zat antiperspiran dan deodoran yang
mengandung bahan beraluminium. Antiperspiran adalah zat yang dapat
mengurangi keringat pada ketiak. Sedangkan deodoran adalah zat yang
menghilangkan atau menutupi aroma tidak sedap pada ketiak.

Bahan-bahan zat antiperspiran dan deodorant menyumbat saluran keringat
secara sementara yang dapat menghentikan aliran keringat ke permukaan kulit.
Bahan yang mengandung aluminium yang digunakan di daerah dekat payudara
bisa diserap oleh kulit dan menyebabkan efek seperti hormon estrogen yang dapat
memproduksi hormon penerima kanker payudara. Di samping itu, produk-produk
tersebut mengandung bahan yang berbahaya yang dapat masuk kedalam tubuh
melalui luka-luka torehan yang disebabkan oleh pencukuran rambut ketiak. Oleh
karena itu, penelitian ini bermaksud membahas faktor-fakot yang mempengaruhi
keputusan pembelian produk Rexona.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian telah dilakukan oleh beberapa peneliti salah satunya adalah Kristanto,


https://swa.co.id/swa/trends/

dkk (2017). Dalam penelitian tersebut, menggunakan variabel bebas celebrity
endorser, viral marketing dan citra merek serta variabel terikat keputusan
pembelian dengan mengambil lokasi di Distro RMBL di Bali. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa celebrity endorser, viral marketing dan citra merek
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan penelitian Kristanto, dkk (2017), celebrity endorser
merupakan variabel pertama yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Celebrity endorser adalah penggunaan narasumber sebagai figur yang menarik
atau populer dalam iklan, sehingga dapat memperkuat citra dari suatu merek
dalam pikiran konsumen (Sukma, dkk, 2016:4021). Endorse dilakukan oleh
seseorang yang memiliki pengaruh atau public figure, misal seorang artis. Dengan
kata lain endorse adalah jenis iklan tertentu yang memanfaatkan selebriti maupun
seorang profesional. Dari sisi pemilik produk akan mendapatkan keuntungan
dimana produknya dipakai ataupun dipromosikan oleh sang artis maupun tokoh
terkenal dan sering disebut sumber langsung yaitu seorang pembicara yang
menyampaikan atau meragakan sebuah pesan dari produk maupun jasa. Dengan
celebrity endorser yang terkenal dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen.

Variabel kedua yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah viral
marketing. Viral marketing adalah informasi atau komunikasi dari mulut ke mulut
mengenai pengalaman atas sesuatu hal melalui internet (Suryani, 2017:193). Viral
marketing mulai banyak diadaptasi oleh bisnis berjualan online yang berbasis

internet yakni online shop maupun merek besar yang banyak berjamur di online



saat ini. Pemilik produk dapat mengandalkan ide-ide kreatif yang dibutuhkan agar
produknya bisa dikenal dan dibeli oleh para konsumennya, salah satunya dengan
cara endorsemen yaitu dengan memberi pernyataan secara testimoni dengan
mempromosikan atau mengiklankan produknya. Produk yang sering dibicarakan
(diviralkan) melalui internet memungkinkan dibeli oleh oleh banyak orang.

Faktor ketiga atau terakhir yang mempengaruhi keputusan pembelian
adalah cira merek. Citra merek adalah persepsi dan sikap konsumen terhadap
merek berdasarkan apa yang diterima dan dirasakan konsumen (Peter dan Olson,
2014:265). Sebuah promosi yang baik untuk pemilik produk akan dapat
membangun sebuah citra merek. Citra merek sendiri sangat diperlukan agar
konsumen dapat mengingat sebuah merek dari asosiasi yang ingin diciptakan.
Citra merek yang dibangun oleh endorser dapat menjadi pengaruh yang
menguntungkan maupun merugikan bagi produk yang menggunakan jasanya.
Citra merek yang baik di mata konsumen akan meningkatkan keputusan
pembeliannya.

Berkaitan dengan penelitian ini yang meneliti responden yang melakukan
pembelian deodoran pria merek Rexona, maka lokasi yang dipilih adalah Kota
Semarang. Semarang merupakan Kota yang wilayahnya lebih luas dan lebih padat
penduduknya dibandingkan kota lain di Jawa Tengah. Di Semarang, banyak
penjual deodoran pria di berbagai toko maupun counter di mal-mal yang tersebar,
salah satunya merek Rexona. Oleh karena itu, responden dalam penelitian ini

adalah konsumen yang melakukan pembelian deodoran pria merek Rexona.



Dengan memilih masyarakat Kota Semarang yang membeli deodoran pria merek
Rexona, diharapkan hasil penelitian ini dapat digeneralisir.

Berdasarkan uraian tersebut, maka judul yang diambil adalah
“PENGARUH CELEBRITY ENDORSER, VIRAL MARKETING DAN
CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Kasus

Deodorant Pria Merek Rexona)*

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, top brand index (TBI) kategori
deodoran pria dari tahun 2017 — 2019, merek Rexona mengalami fluktuatif yaitu
dari 78,6% tahun 2017 menurun menjadi 66,8% tahun 2018 tetapi meningkat
menjadi 72,8% tahun 2019 karena adanya biaya iklan yang besar. Sedangkan TBI
Axe dan Casablanca selama tiga tahun mengalami peningkatan. Hal ini
diindikasikan bahwa keputusan pembelian terhadap deodoran pria merek Rexona
tidak dapat diprediksi.

Banyak faktor dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Menurut
Kristanto, dkk (2017), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian adalah celebrity endorser, viral marketing dan citra merek.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian

Deodoran Pria Merek Rexona?



1.3.

Bagaimana pengaruh viral marketing terhadap keputusan pembelian
Deodoran Pria Merek Rexona?
Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian Deodoran

Pria Merek Rexona?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk menganalisis pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan
pembelian Deodoran Pria Merek Rexona.
Untuk menganalisis pengaruh viral marketing terhadap keputusan pembelian
Deodoran Pria Merek Rexona.
Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian

Deodoran Pria Merek Rexona.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat penelitian ini adalah :
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan
dalam bidang ilmu manajemen pemasaran, terutama mengenai celebrity

endorser, viral marketing dan citra merek terhadap keputusan pembelian.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi akademik
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperdalam ilmu
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai pembanding bagi pembaca yang
ingin melaksanakan penelitian di bidang pemasaran khususnya tentang
variabel celebrity endorser, viral marketing dan citra merek terhadap
keputusan pembelian.

b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian Rexona.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan bahan

pembanding bagi penelitian lain.



